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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir analitis peserta didik 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 

pada materi SPLDV kelas VIII SMP Negeri 3 Karangan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan 

di SMP Negeri 3 Karangan pada siswa kelas VIII semester Ganjil tahun pelajaran 2022/2023. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Data kualitatif diperoleh dari 

hasil observasi kegiatan guru, observasi kegiatan siswa, wawancara, dan catatan lapangan 

selama proses pembelajaran serta data respon siswa selama pembelajaran. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan yaitu observasi, tes, wawancara dan catatan lapangan. Sedangkan 

instrumen yang digunakan adalah soal tes, lembar observasi, wawancara dan lembar catatan 

lapangan. Berdasarkan hasil penelitian dengan menerapkan model pembelajaran cooperative 

integrated reading and composition (CIRC) dapat meningkatkan kemampuan berpikir analitis 

peserta didik dengan langkah-langkah pembelajaran, yaitu: (1) Guru menyampaikan materi 

pembelajaran secara singkat, (2) Siswa berkelompok heterogen dengan anggota 4 sampai 5 

orang, (3) Guru memberikan soal cerita sebagai masalah yang harus diselesaikan, (4) Siswa 

melakukan kerjasama, membaca bersama, mengidentifikasi kata kunci dalam soal cerita, dan 

menawarkan solusi dengan menuliskannya, (5) Siswa melakukan presentasi hasil diskusi 

kelompok, (6) Guru dan siswa menarik kesimpulan bersama. Hasil observasi kesesuaian 

kegiatan peserta didik dalam pembelajaran pada siklus I mencapai 69,3% dengan kategori baik. 

Sedangkan pada siklus II persentase ini meningkat 16% yaitu menjadi 85,3% dengan kategori 

sangat baik. Berdasarkan hasil tes akhir siklus, pada siklus I persentasenya hanya mencapai 

63,6% dengan keterangan tidak tuntas. Sedangkan pada siklus II, persentase keberhasilan 

meningkat 18,2% menjadi 81,8% dengan keterangan tuntas. 

 

 

Kata kunci: Kemampuan Berpikir Analitis, Model Pembelajaran Cooperative Integrated  

    Reading and Composition (CIRC) dan SPLDV 

. 

PENDAHULUAN 

Rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia tepatnya pada tingkat dasar dan menengah 

menjadi permasalahan besar bagi pendidikan saat ini. Hal ini dikarenakan pendidikan di tingkat 

dasar dan menengah akan menjadi dasar bagi pendidikan selanjutnya. Keikutsertaan Indonesia 

dalam studi internasional programme for international student assesment (PISA) dan trends in 

international mathematic and science study (TIMSS) sejak tahun 1999 menunjukkan bahwa 

capaian peserta didik Indonesia tidak menggembirakan dalam beberapa kali program yang 

dikeluarkan TIMSS dan PISA (Permendikbud Nomor 35. 2018).  

Wardhani (dalam Irawati dan Mahmudah, 2018:32) mengemukakan bahwa soal PISA 

sangat menuntut kemampuan penalaran dan pemecahan masalah. Seorang peserta didik dikatakan 

mampu menyelesaikan masalah apabila ia dapat menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh 

sebelumnya kedalam situasi baru yang belum dikenal. Kemampuan inilah yang biasa kita sebut 

sebagai keterampilan berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking Skills/HOTS).  Kemampuan 

menganalisis merupakan salah satu bagian dari HOTS yang berkaitan dengan kemampuan 
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membedakan, mengorganisasikan dan mengatribusikan. Hal ini merupakan suatu kemampuan yang 

sangat penting dan dibutuhkan oleh peserta didik karena berkaitan dengan bagaimana cara peserta 

didik dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan materi pelajaran yang nantinya akan 

berdampak pada prestasi peserta didik. 

Menurut Johnson (2014:20), standar kemampuan analisis yang kurang, berakibat buruk bagi 

peserta didik baik jangka pendek maupun jangka panjang. Akibat jangka pendeknya adalah hasil 

belajar peserta didik yang jauh dari tujuan pembelajaran, sedangkan akibat jangka panjangnya 

adalah tidak akan lahir orang-orang seperti da Vinci, Einstein, Newton, Bill Gates, dan lainnya yang 

memiliki kontribusi besar terhadap dunia. Johnson menyebutkan bahwa orang-orang yang memiliki 

kemampuan analisislah yang dapat menguasai abad ke-21. Menurut Eisntein (dalam Chatib, 

2012:7) Otak manusia seharusnya digunakan untuk berpikir tingkat tinggi (menganalisis), bukan 

sekedar hanya untuk berpikir tingkat rendah (menghafal). Karena itu, kemampuan berpikir analitis 

termasuk bagian yang sangat penting. 

Pentingnya kemampuan berpikir analisis juga disebutkan oleh Dale (dalam Beverly, 2015:6) 

bahwa daya ingat peserta didik terkait pada hasil belajar. Hubungan daya ingat dan hasil belajar 

tersebut dinyatakan sebagai berikut; hasil belajar dengan kemampuan menjelaskan, mendefinisikan, 

dan membuat daftar akan menghasilkan daya ingat sekitar 10–20%, hasil belajar dengan 

kemampuan menunjukkan atau demonstrasi, menerapkan dan latihan akan menghasilkan daya ingat 

30-50% dan hasil belajar dengan kemampuan menganalisis, merancang dan berkreasi akan 

menghasilkan daya ingat 70-90%. Dalam pernyataan tersebut perlu disadari bahwa kemampuan 

berpikir analisis sangat penting dalam proses pembelajaran. Namun kenyataannya, guru kurang 

variatif dalam memberikan soal atau test. Sehingga membuat peserta didik hanya berada di rentang 

pembelajaran yang itu-itu saja. Dalam proses mempercepat peningkatan kualitas pendidikan, tidak 

ada jalan lain yang dapat ditempuh melainkan dengan melakukan penelitian. Penelitian dilakukan 

agar kita dapat mengetahui penyebab dari masalah yang terjadi di bidang pendidikan khususnya 

pada kemampuan berpikir analitis.  

Berpikir analitis merupakan serangkaian kegiatan kognitif yang dilakukan untuk 

memecahkan hal-hal menjadi bagian-bagian komponen dalam rangka mengaitkan hubungan, 

menjelaskan pengaruh antar variabel, menemukan pola- pola di seluruh bagian kompenen itu dalam 

menyelesaikan masalah (Darmawan, 2017:154). Parta (2012:45) membagi empat level berpikir 

analitis antara lain: (1) pre-analitis, (2) analitis-parsial, (3) semi analitis, dan (4) analitis (complete 

analytics). Selanjutnya Darmawan (2017:154) memaparkan tentang proses berpikir analitis meliputi 

proses-proses kognitif yaitu: (1) membedakan (differentiating), (2) mengorganisasi (organizing), (3) 

memberikan atribut (attributing). Berpikir analitis merupakan aspek penting yang harus dimiliki 

pada keterampilan dalam pembelajaran abad 21. Parta (2012:44) mengatakan bahwa berpikir 

analitis merupakan bagian dari berpikir kritis. Berpikir analitis harus dikuasai peserta didik dalam 

mempelajari beberapa pelajaran, salah satunya pelajaran Matematika (Ilma dkk, 2017:16) namun 

berdasarkan survei, masih banyak peserta didik yang belum memaksimalkan kemampuan berpikir 

analitisnya. Kemampuan berpikir analitis peserta didik sangatlah penting (Darmawan, 2017:23). 

Begitu pentingnya kemampuan berpikir analitis maka perlu ada kajian khusus yang membahas 

mengenai proses berpikir analitis peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran di SMP Negeri 3 Karangan, menunjukkan bahwa 

pembelajaran matematika terkesan kurang mencapai pada substansi berpikir analitis, khususnya 

pada materi sitem persamaan linier dua variabel. Faktor-faktor penyebabnya yaitu, (1) Peserta didik 

cenderung mengalami kesulitan dalam memahami masalah matematika, (2) Kesulitan dalam 

penerapan rumus yang digunakan, (3) Metode pembelajaran yang biasa digunakan adalah metode 

ceramah dan jarang dilakukan pembelajaran secara berkelompok. Walaupun dilakukan secara 

berkelompok, tidak semua anggota kelompok menyampaikan ide dan pendapatnya yang artinya 

hanya didominasi oleh beberapa peserta didik saja. Sehingga, kemampuan berpikir analitis peserta 

didik dalam memecahkan masalah masih kurang. Hal ini diduga menyebabkan munculnya sikap 
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ketidaksenangan peserta didik terhadap pelajaran matematika. Kesimpulan ini berdasarkan hasil 

obseirvasi awal dan wawancara deingan guirui mateimatika keilas VIII. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu model pembelajaran yang melibatkan peserta didik 

bekerjasama dalam kelompok untuk berbagi ide selama proses pemecahan masalah. Model 

pembelajaran yang mampu memenuhi hal tersebut diantaranya adalah model pembelajaran  

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) (Jasmia, 2018:5).  Cooperative 

Integrated Reading and Composition (CIRC) ditujukan untuk membantu peserta didik berpikir 

secara sistematis, berkonsentrasi dan memberdayakan potensi peserta didik untuk 

mengaktualisasikan pengetahuan dan keterampilannya dalam kemampuan berpikir analitis. Dengan 

menerapkan model  Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), peserta didik 

dituntut untuk menyelesaikan soal cerita kedalam bentuk perhitungan matematika agar memperoleh 

jawaban yang tepat dan dapat membantu peserta didik untuk mengasah kemampuan berpikir analitis 

dalam menyelesaikan soal cerita. Sehingga dengan model pembelajaran tersebut peserta didik 

mampu dan terampil menyelesaikan masalah dalam soal cerita dengan langkah-langkah yang tepat.  

Penelitian ini menfokuskan pada upaya peningkatan kemampuan berpikir analitis peserta 

didik menggunakan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan model pembelajaran  

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) untuk meningkatan kemampuan berpikir 

analitis peserta didik pada materi SPLDV kelas VIII SMP Negeri 3 Karangan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir analitis peserta didik menggunakan model 

pembelajaran  Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)  pada materi SPLDV kelas 

VIII SMP Negeri 3 Karangan. Dalam penelitian ini penulis mengacu pada penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian yang dilaksanakan pada saat ini. Penelitian dengan menggunakan model 

pembelajaran  Cooperative Integrateid Reading and Composition (CIRC) sering dilakukan. Oleh 

karena itu, sebagai pembanding dan pertimbangan untuk penelitan ini, berikut adalah beberapa 

penelitian yang relevan dengan penelitian ini.  

Penelitian yang dilakukan oleh Sahara (2018:12) dengan judul “Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa dengan Model Pembelajaran cooperative 

script dan  Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) dikelas VII SMP Negeri 14 

Binjai T. A 2017/2018”. Dari hasil Penelitian dapat dilihat peningkatan pemahaman konsep yaitu 

tingkat ketuntasan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC pada tes awal 

sebanyak 3 siswa (12,5%) yang tuntas sedangkan 21 siswa (87,5%) belum tuntas. Pada siklus I 

jumlah siswa yang tuntas meningkat menjadi 10 siswa (41,8%) yang tuntas sedangkan 14 siswa 

(58,3%) belum tuntas. Kemudian pada siklus II meningkat lagi 21 siswa (87,5%) yang tuntas 

sedangkan 3 siswa (12,5%) belum tuntas. Hal tersebut berarti bahwa penelitian ini berhasil, karena 

telah mencapai indikator keberhasilan penelitian sebesar 85%. Sedangkan rata-rata hasil observasi 

tingkat pemahaman konsep siswa pada tes awal 2,2 kategori kurang, pada siklus I meningkat 

menjadi 2,6 kategori cukup, kemudian pada siklus II meningkat meinjadi 3,27 dalam kategori baik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni, dkk (2017:5) dengan judul  “Upaya 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa dengan Menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC 

pada Materi Segitiga dan Segiempat Kelas VII SMP Negeri 6 Kota Bengkulu”.  Hasil pengamatan 

peneliti terhadap nilai tes hasil belajar siswa setiap siklusnya, terdapat 3 orang siswa yang tidak 

pernah mencapai nilai ≥ 75 yang merupakan kriteria ketuntasan minimal (KKM) dengan persentasi 

13%. Ada beberapa faktor 3 siswa tersebut tidak pernah mencapai nilai KKM seperti kurangnya 

persiapan diri menjelang pelaksanaan tes siklus, kurang teliti dalam menyelesaikan soal, selalu 

datang terlambat, sering tidur di kelas, mengganggu temannya yang presentasi, jarang ikut dalam 

diskusi kelompok, dan tidak memperhatikan penjelasan guru. Namun secara umum, hasil belajar 

siswa kelas VII A mengalami peningkatan ketuntasan belajar pada siklus III.  

Penelitian yang dilakukan oleh Masyithoh (2016:28) dengan judul “Implementasi Model 

Pembelajaran Cooperative Learning Tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading and 
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Composition) untuk Meningkatkan aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Siswa (Pada Sub Pokok 

Bahasan Segiempat Kelas VII B SMP Islam Padomasan Jombang Jember Tahun Ajaran 

2016/2017)”. Diperoleh kesimpulan Hasil belajar matematika di kelas VIIB mengalami 

peningkatan. Pada pelaksanaan siklus 1, ketuntasan klasikal hasil belajar matematika kelas VII 

sebesar 54,55% dan belum mencapai kriteria ketuntasan minimum yang ditentukan. Pada 

pelaksanaan siklus 2, ketuntasan klasikal kelas VII B mencapai 84,85%. Artinya ketuntasan klasikal 

pada siklus dua telah mencapai kriteria ketuntasan yang telah ditentukan.  

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, terlihat bahwa kemampuan berpikir analisis sangat 

penting bagi peserta didik, akan tetapi gambaran mengenai tingkat kemampuan berpikir analitis 

peseirta didik belum diketahui, maka penelitian dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan 

berpikir analisis peserta didik dengan judul penelitian peningkatan kemampuan berpikir analitis dan 

kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik menggunakan model pembelajaran  

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) pada materi SPLDV kelas VIII SMP 

Negeri 3 Karangan. 

Manfaat penelitian ini diharapkan bagi guru, dapat memperoleh pengalaman bervariasi 

sebagai alternatif pendekatan pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir analitis 

peserta didik melalui model pembelajaran  Cooperative Integrated Reading and Composition 

(CIRC) yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran agar lebih menarik dan bervariasi. Bagi 

peserta didik, dengan memanfaatkan model pembelajaran  Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) ini, peserta didik diharapkan mampu menambah kemampuan berpikir analitis 

serta pemahaman materi yang disampaikan oleh guru. Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan referensi untuk digunakan dalam proses pembelajaran yang lebih baik agar dapat 

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan pengetahuan 

dibidang pendidikan dan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan inspirasi, acuan dan 

rujukan ketika akan mengadakan penelitian yang sejenis. 

 

METODE 

Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan kuialitatif. Meinuiruit Suiliyanto (2018:19) peineilitian 

ku ialitatif adalah peineilitian yang didasarkan pada data kuialitatif, dimana data kuialitatif adalah data 

yang tidak beirbeintuik angka ataui bilangan seihingga hanya beirbeintuik peirnyataan-peirnyataan ataui 

kalimat. Suibjeik peineilitian dalam peineilitian kuialitatif diseibuit deingan istilah informan, yaitui orang 

yang meimbeirikan informasi meingeinai data yang diinginkan peineiliti beirkaitan deingan peineilitian 

yang seidang dilaksanakan. Informasi ini dapat beiruipa situiasi dan kondisi latar beilakang peineilitian. 

Peimanfaatan informan dalam peineilitian kuialitatif adalah uintuik meinjaring banyak informasi yang 

dibuituihkan seicara meindalam deingan waktui yang singkat. Deingan meimanfaatkan informan, peineiliti 

ju iga dapat meilakuikan tuikar pikiran ataui meimbandingkan keijadian yang diteimuikan dari suibjeik 

lainnya. 

Peineilitian ini dilakuikan u intu ik meimpeirbaiki peilaksanaan peimbeilajaran di keilas. Oleih seibab 

itu i, maka jeinis peineilitian yang diguinakan pada penelitian adalah peineilitian tindakan keilas 

(classroom action reiseiarch). Deingan peineilitian tindakan keilas ini peineiliti meimbeirikan tindakan 

keipada suibjeik yang diteiliti yaitui peiseirta didik keilas VIII SMP Neigeiri 3 Karangan dan guirui 

beirtindak seibagai obseirveir. Meinuiruit Arikuinto (2013:128) Peineilitian tindakan ke ilas (classroom 

action reiseiarch) adalah peineilitian yang akar peirmasalahannya mu incuil di keilas dan dirasakan 

langsu ing oleih guirui yang beirsangku itan. Peineilitian tindakan keilas beirtuijuian uintu ik meincapai konteiks 

peimbeilajaran dari pihak yang te irlibat dalam peineilitian. 

PTK meiruipakan keigiatan ilmiah yakni proseis beirfikir yang sisteimatis dan eimpiris dalam 

uipaya meimeicahkan masalah yaitui masalah, proseis peimbeilajaran yang dihadapi oleih guirui itui seindiri 

dalam meilaksanakan tuigas u itamanya yaitui meingajar (Sanjaya, 2013:13). PTK meiruipakan suiatui 

beintuik peineilitian yang meileikat pada guirui, yaitui meingangkat masalah-masalah aktuial yang dialami 

oleih guirui di lapangan (Salim dkk, 2015:23). PTK adalah peineilitian yang meimaparkan teirjadinya 
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seibab-akibat dari peirlakuian, seikaliguis meimaparkan apa saja yang teirjadi keitika peirlakuian 

dibeirikan, dan meimaparkan seiluiruih proseis seijak awal peimbeirian peirlakuian sampai deingan dampak 

dari peirlakuian teirseibuit. Deingan deimikian PTK adalah jeinis peineilitian yang meimaparkan baik 

proseis mauipuin hasil, yang meilakuikan PTK dikeilasnya uintuik meiningkatkan kuialitas peimbeilajaran.          

HASIL 

Hasil analisis data yang akan dipaparkan dalam pe ineilitian ini adalah hasil analisis data 

ku ialitatif dan hasil analisis data ku iantitatif. Analisis data ku ialitatif meilipuiti keigiatan gu irui dan 

peiseirta didik dalam meineirapkan modeil peimbeilajaran coopeirativei inteigrateid reiading and 

composition. Seidangkan analisis data ku iantitatif yaitu i hasil teis akhir sikluis. Adapu in uiraian leibih 

lanju it paparan hasil analisis data yang dipe iroleih dari siklu is I dan siklu is II seibagai be irikuit. 

Hasil Analisis Data Kualitatif 

Hasil analisis data yang akan dipaparkan adalah hasil analisis data ku ialitatif yang me ilipuiti 

hasil obseirvasi keigiatan guiru i dan peiseirta didik deingan modeil peimbeilajaran coopeirativei inteigrateid 

reiading and composition. Uiraian leibih lanju it dipaparkan seibagai beirikuit. 

a) Keigiatan guirui pada peilaksanaan siklu is I dan siklu is II 
Tabel 1.1 Hasil analisis kegiatan guru dengan model pembelajaran  Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) pada siklus I dan siklus II 

Sikluis  Preise intase i Ke ibe irhasilan Tindakan Taraf Keibe irhasilan 

I 70,65% Baik 

II 83,95% Sangat Baik 

 

b) Keigiatan peiseirta didik pada peilaksanaan siklu is I dan siklu is II 
Tabel 1.2 Hasil analisis kegiatan peserta didik dengan model pembelajaran  Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) pada siklus I dan siklus II 

Sikluis  Preise intase i Ke ibe irhasilan Tindakan Taraf Keibe irhasilan 

I 69,3% Baik 

II 85,3% Sangat Baik 

 

Beirdasarkan hasil analisis te irseibuit, dapat dilihat bahwa keigiatan peiseirta didik pada siklu is I 

meincapai 69,3% deingan taraf ke ibeirhasilan “baik” dan pada siklu is II  

meincapai 85,3% deingan taraf ke ibeirhasilan “sangat baik”. Preiseintasei ini su idah meincapai taraf 

keibeirhasilan yang te ilah diteitapkan yaitu i 70% peiseirta didik aktif dalam proseis peimbeilajaran 

seihingga sikluis dapat diheintikan. 

Hasil Analisis Data Kuantitatif 

Hasil analisis data ku iantitatif dalam peineilitian ini yaitu i analisis hasil te is akhir siklu is. Dapat 

dilihat pada Tabeil 4.17 seibagai be irikuit. 
Tabel 1.3 Hasil Tes Akhir Siklus I dan Siklus II 

Sikluis Ke i- Juimlah 

Peise irta didik 

Juimlah Pe ise irta 

didik Tuintas 

Preise intase i 

Ke ituintasan 

Ke ite irangan 

I 22 14 63,6% Tidak Tuintas 

II 22 18 81,8% Tuintas 

 

 Beirdasarkan hasil analisis teirseibuit, dapat dilihat bahwa hasil teis akhir sikluis pada sikluis I 

meincapai 63,6% deingan keiteirangan tidak tuintas. Peirseintasei ini beiluim meimeinuihi taraf keibeirhasilan 

yang diteitapkan peineiliti, yaitui ≥ 70% peiseirta didik meindapat nilai ≥ 75, seihingga peineiliti peirlui 

meingadakan sikluis seilanjuitnya. Seidangkan pada sikluis II peirseintasei keibeirhasilan meiningkat 18,2% 

meinjadi 81,8% deingan keiteirangan tuintas. Peirseintasei ini suidah meincapai taraf keibeirhasilan yang 

teilah diteitapkan peineiliti, yaitui ≥ 70% peiseirta didik meindapat nilai ≥75 seihingga sikluis dapat 

diheintikan. Berdasarkan hasil analisis data kualitatif dan kuantitatif di atas dapat diketahui bahwa 
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pembelajaran baik dari segi guru maupun peserta didik telah mengalami peningkatan dan sesuai 

dengan kriteiria keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu ≥ 70% tindakan telah tercapai sehingga 

siklus dihentikan. 

 

PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Pembelajaran Dengan Model Pembelajaran  Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC).   

Beirdasarkan hasil wawancara deingan guirui mateimatika seibeiluim meingadakan peineilitian 

dikeitahuii bahwa peiseirta didik keilas VIII SMP Neigeiri 3 Karangan meiruipakan peiseirta didik deingan 

keimampuian heiteirogein dan tidak banyak peiseirta didik yang suika teirhadap mata peilajaran 

mateimatika seihingga peimbeilajaran dalam keilas kuirang aktif. Kuirangnya keimampuian beirpikir 

analitis mateimatis peiseirta didik dalam meingeirjakan soal-soal yang dibeirikan meinyeibabkan nilai 

peiseirta didik reindah. Raiyn (2016:117) meinyatakan beirpikir analitis ada pada keiteirampilan beirpikir 

tingkat tinggi yang dipeirluikan peiseirta didik u intuik meimeicahkan masalah, peingambilan keipuituisan 

dan peincarian peingeitahuian, Deingan meingeimbangkan beirpikir analitis, seiseiorang akan meincari 

keibeinaran, meinganalisis masalah deingan baik, beirpikir sisteimatis, dan beirpikir mandiri dalam 

meinye ileisaikan masalah. Maka peineiliti meireincanakan peimbeilajaran mateimatika deingan modeil 

peimbeilajaran coopeirativei inteigrateid reiading and composition. Hal ini dilakuikan peineiliti uintuik 

meiningkatkan keimampuian beirpikir analitis mateimatika peiseirta didik keilas VIII SMP Neigeiri 3 

Karangan tahuin ajaran 2022/2023. 

Adapuin hasil analisis data peineirapan modeil peimbeilajaran  Coopeirativei Inteigrateid Reiading 

and Composition dalam peineilitian ini, dapat diuiraikan seibagai beirikuit: 

1) Keimampuian Beirpikir Analitis Mateimatika Peiseirta didik 

Beirdasarkan deiskripsi peineilitian meingeinai keimampuian beirpikir analitis mateimatika peiseirta 

didik, dapat disimpuilkan bahwa keituintasan beilajar peiseirta didik suidah teircapai, kareina teirdapat 

81,8% peiseirta didik dalam keilas yang meindapat skor ≥ 75. Skor 75 meiruipakan standar keituintasan 

beilajar minimuim yang teilah diteitapkan seikolah. Keimampuian beirpikir analitis mateimatika ini dapat 

diuikuir deingan meimbeirikan teis. Teis ini diguinakan uintu ik meinilai ataui meinguikuir keimampuian 

beirpikir analitis mateimatika peiseirta didik, teiruitama hasil beilajar kognitif beirkeinaan deingan 

peinguiasaan bahan peingajaran seisuiai deingan tuijuian peindidikan dan peingajaran. 

Beirdasarkan hasil peineilitian pada sikluis I dapat dilihat bahwa hasil keituintasan beilajar 

deingan peineirapan modeil peimbeilajaran  Coopeirativei Inteigrateid Reiading and Composition peiseirta 

didik meincapai 63,6%, peirseintasei ini beiluim meimeinuihi kriteiria yang diteitapkan, yaitui ≥ 70%. 

Seiteilah meindapat peimbeilajaran sikluis II, peirseintasei ini meingalami peiningkatan 18,2% meinjadi 

81,8% deingan keiteirangan tu intas. Hal ini meinuinjuikkan bahwa modeil peimbeilajaran  Coopeirativei 

Inteigrateid Reiading and Composition dapat meiningkatkan keimampuian beirpikir analitis mateimatika 

peiseirta didik. 

2) Keigiatan guirui dalam meineirapkan modeil peimbeilajaran  Coopeirativei Inteigrateid Reiading and 

Composition (CIRC) 

Keigiatan guirui dalam meineirapkan modeil peimbeilajaran  Coopeirativei Inteigrateid Reiading and 

Composition teirdiri dari beibeirapa tahapan keigiatan antara lain yaitui, guirui meingawali peimbeilajaran 

deingan salam, meingajak peiseirta didik beirdo'a dilanjuitkan meinanyakan kabar dan meingeiceik 

keihadiran peiseirta didik. Keimuidian meingeiceik keimampuian prasyarat peiseirta didik deingan 

tanya jawab meingeinai SPLDV, meimbeirikan motivasi beilajar uintuik peiseirta didik, 

meingkomuinikasikan tuijuian beilajar seirta cara beilajar dan meinyampaikan peinilaian yang akan 

dilakuikan, seilanjuitnya guirui meimbeintuik peiseirta didik meinjadi beibeirapa keilompok yang tiap 
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keilompok teirdiri dari 2-3 pasangan deingan kartui nomor yang sama dan duiduik beirpasangan seisuiai 

deingan nomor, peiseirta didik meingeirjakan tuigas yang dibeirikan deingan pasangannya teirleibih 

dahuilui, peiseirta didik dalam keilompoknya meinguimpuilkan informasi dan meinalar seirta 

meinyimpuilkan apa yang suidah didiskuisikan keimuidian meimpreiseintasikan hasil peikeirjaannya di 

deipan keilas, peiseirta didik dibeirikan kuiis seicara individui uintuik meimpeirluias, meingeimbangkan dan 

meimpeirguinakan peimahaman teintang yang teilah dibeirikan. 

Dari hasil keiseiluiruihan peingamatan yang dilaku ikan teintang keigiatan guiru i, pada sikluis I 

su idah meincapai 70,65% yang beirarti baik. Seidangkan pada sikluis II suidah meincapai 83,95% yang 

beirarti sangat baik. Pada sikluis I peimbeilajaran yang dilakuikan peineiliti suidah baguis, tapi masih ada 

beibeirapa keikuirangan yang dilakuikan peineiliti, seipeirti: peineiliti masih kuirang mampui meinguiasai 

keilas seihingga proseis peimbeilajaran kuirang konduisif kareina ada beibeirapa peiseirta didik yang ramai 

seindiri keitika peimbeilajaran beirlangsuing. Namuin pada sikluis II peineiliti suidah mampui meinguiasai 

keilas seihingga proseis peimbeilajaran beirjalan lancar dan konduisif. 

3) Keigiatan peiseirta didik dalam meineirapkan modeil peimbeilajaran  Coopeirativei Inteigrateid Reiading 

and Composition (CIRC). 

Keigiatan peiseirta didik dalam meineirapkan modeil peimbeilajaran  Coopeirativei Inteigrateid 

Reiading and Composition deingan meineirapkan indikator-indikator CIRC. Dari hasil keiseiluiruihan 

peingamatan yang dilakuikan pada sikluis I peiseirta didik teilah meincapai 69,3% yang beirarti baik, 

namuin pada sikluis II peiseirta didik suidah meincapai 85,3% yang beirati sangat baik. Dari data ini 

dapat dikeitahuii bahwa hampir seiluiruih peiseirta didik su idah meinjalankan indikator yang teilah 

disiapkan peineiliti. Hal ini meinuinjuikkan bahwa keigiatan peiseirta didik pada peineirapan modeil 

peimbeilajaran  Coopeirativei Inteigrateid Reiading and Composition teilah beirhasil deingan sangat baik. 

Hal ini ju iga seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan oleih Sahara (2018:12), yang dimana 

peineilitian itui beirhasil, kareina teilah meincapai indikator keibeirhasilan peineilitian seibeisar 85%. 

Peningkatan Kemampuan Berpikir Analitis Matematika 

Meinuiruit Leistari & Yuidhaneigara (2018:87), keimampuian analisis mateimatis adalah 

keimampuian meinguiraikan su iatui konseip ataui atuiran mateimatika meinjadi bagian-bagian peinyuisuin 

dan meincari huibuingan antara satui bagian dan bagian lainnya dari keiseiluiruihan struiktuir. Hal ini 

seisuiai deingan langkah-langkah beirpikir analitis mateimatika peiseirta didik yang dapat dilihat dari 

hasil beilajar peiseirta didik pada teis akhir sikluis I dan teis akhir sikluis II. Dari hasil teirseibuit dikeitahuii 

deingan jeilas bahwa peiseirta didik meingalami peiningkatan beirpikir analitis mateimatika peiseirta didik. 

Hal ini dituinjuikkan deingan cara peiseirta didik meinye ileisaikan soal yang meimbahas teintang mateiri 

SPLDV pada soal teis akhir sikluis I, soal-soal teirseibuit beiluim bisa diseileisaikan deingan beinar oleih 

peiseirta didik. Seidangkan pada teis akhir sikluis II, peiseirta didik suidah dapat meinye ileisaikan soal 

teirseibuit deingan beinar, meiskipuin soal teilah dibuiat leibih beirvariatif. 

Ketuntasan Kemampuan Berpikir Analitis Matematika 

Dari hasil analisis data, dipeiroleih peirseintasei keituintasan keimampuian beirpikir analitis 

mateimatika peiseirta didik pada sikluis I meincapai 63,6% dan pada sikluis II meincapai 81,8%, yang 

beirarti bahwa peirseintasei keituintasan keimampuian beirpikir analitis mateimatika peiseirta didik teilah 

meingalami peiningkatan. Pada sikluis II, peirseintasei keitu intasan keimampuian beirpikir analitis 

mateimatika peiseirta didik su idah meincapai kriteiria keibeirhasilan yang teilah diteintu ikan yaitui ≥ 70% 

peiseirta didik meincapai skor teis ≥75 (skala 1-100) dan rata-rata keilas meincapai skor ≥ 70 (skala 1-

100). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian dari seirangkaian keigiatan tindakan peimbeilajaran yang 

meincakuip eimpat tahap yaitu i: peireincanaan (planning), tindakan (acting), peingamatan (obseirving), 
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dan reifleiksi (reifleicting), dapat disimpuilkan bahwa peineirapan modeil peimbeilajaran  Coopeirativei 

Inteigrateid Reiading and Composition dapat meiningkatkan keimampuian peimeicahan masalah 

mateimatis pada peiseirta didik keilas VIII SMP Neigeiri 3 Karangan tahuin akadeimik 2022/2023. 

Seicara leibih rinci, dapat dipaparkan seibagai beirikuit: 

1. Beirdasarkan hasil peineilitian deingan meineirapkan modeil peimbeilajaran  Coopeirativei Inteigrateid 

Reiading and Composition dapat meiningkatkan keimampu ian beirpikir analitis pe iseirta didik teirdiri 

dari tiga tahapan yaitu i keigiatan awal, keigiatan inti dengan langkah-langkah pembelajaran, yaitu: 

(1) Guru menyampaikan materi pembelajaran secara singkat, (2) Siswa berkelompok heterogen 

dengan anggota 4 sampai 5 orang, (3) Guru memberikan soal cerita sebagai masalah yang harus 

diselesaikan, (4) Siswa melakukan kerjasama, membaca bersama, mengidentifikasi kata kunci 

dalam soal cerita, dan menawarkan solusi dengan menuliskannya, (5) Siswa melakukan 

presentasi hasil diskusi kelompok, (6) Guru dan siswa menarik kesimpulan bersama, dan 

keigiatan peinuituip. 

2. Hasil peiningkatan peimbeilajaran meingguinakan modeil peimbeilajaran  Coopeirativei Inteigrateid 

Reiading and Composition adalah seibagai beirikuit: 

a) Hasil obseirvasi keiseisuiian keigiatan guirui deingan Reincana Peilaksanaan Peimbeilajaran (RPP) 

pada sikluis I hanya meincapai 70,65% deingan kateigori baik. Seidangkan pada sikluis II 

peirseintasei ini meiningkat seibeisar 13,3% yaitui meinjadi 83,95% deingan kateigori sangat baik. 

b) Hasil obseirvasi keiseisuiaian keigiatan peiseirta didik dalam peimbeilajaran pada sikluis I hanya 

meincapai 69,3% deingan kateigori baik. Seidangkan pada sikluis II peirseintasei ini meiningkat 

16% yaitui meinjadi 85,3% deingan kateigori sangat baik. 

c) Beirdasarkan analisis hasil teis akhir sikluis adalah seibagai beirikuit, peineirapan modeil 

peimbeilajaran  Coopeirativei Inteigrateid Reiading and Composition dapat meiningkatkan 

keimampuian beirpikir analitis pe iseirta didik dapat dilihat dari hasil teis akhir sikluis I dan II. 

Pada sikluis I meincapai peirseintasei keituintasan 63,6% deingan taraf keibeirhasilan baik. 

Seidangkan pada sikluis II peirseintasei ini meiningkat 18,2% meinjadi 81,8% deingan taraf 

keibeirhasilan sangat baik. 

d) Beirdasarkan hasil catatan lapangan dapat disimpuilkan bahwa peiseirta didik suidah meingikuiti 

peimbeilajaran deingan baik dan leibih fokuis, deingan indikasi keilas seimakin konduisif, peiseirta 

didik leibih aktif dan antuisias dalam beilajar deingan diteirapkannya modeil peimbeilajaran 

coopeirativei inteigrateid reiading and composition. 

e) Beirdasarkan hasil wawancara yang dilakuikan keipada 6 peiseirta didik seitiap akhir sikluis, dan 

pada wawancara sikluis I teirdapat 4 peiseirta didik yang meirasa seinang deingan modeil 

peimbeilajaran  Coopeirativei Inteigrateid Reiading and Composition deingan peirseintasei 

keibeirhasilan 66,6% (peiseirta didik seinang > 50%). Seiteilah meindapatkan peimbeilajaran pada 

sikluis II, peirseintasei keibeirhasilan meingalami peiningkatan 16,7% meinjadi 83,3 % yaitui 5 

peiseirta didik dari 6 peiseirta didik yang meirasa seinang (peiseirta didik seinang > 50%) deingan 

modeil peimbeilajaran coopeirativei inteigrateid reiading and composition. Dari hasil wawancara 

teirseibuit dapat dikeitahuii bahwa peiseirta didik su idah meirasa seinang deingan modeil yang 

diteirapkan dan tidak meingalami keisuilitan dalam meingeirjakan soal teis akhir sikluis teintang 

keimampuian beirpikir analitis mateimatika peiseirta didik. 

Hasil dari peineilitian yang dilakuikan meimbeirikan gambaran bahwa peineirapan modeil 

peimbeilajaran  Coopeirativei Inteigrateid Reiading and Composition dapat meiningkatkan keimampuian 

beirpikir analitis mateimatika peiseirta didik, oleih kareina itui beibeirapa saran yang peineiliti keimuikakan 

adalah seibagai beirikuit. Bagi pihak se ikolah, disarankan su ipaya dapat meimanfaatkan hasil pe ineilitian 

ini seibagai salah satu i alteirnatif dalam me imilih modeil peimbeilajaran uintu ik meiningkatkan ku ialitas 

peimbeilajaran di seikolah teirseibuit. Bagi guiru,i disarankan u intu ik meingasah keimampu ian beirpikir 

analitis mateimatika peiseirta didik de ingan maksimal dalam seitiap peimbeilajaran, salah satu inya 

deingan meineirapkan modeil peimbeilajaran coopeirativei inteigrateid reiading and composition. Bagi 
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peiseirta didik, disarankan u intu ik meingeimbangkan keimampu ian beirpikir analitis mate imatika deingan 

seiring beirlatih meingeirjakan soal-soal mateimatika suipaya keimampuian beirpikir analitis mate imatika 

peiseirta didik seimakin meiningkat. Bagi Peineiliti Seilanju itnya, dalam peineilitian ini te irdapat 

keikuirangan meingeinai eifeiktivitas waktu i dan peirsiapan yang matang, seihingga peineiliti meinyarankan 

agar peineiliti seilanjuitnya leibih meimpeirhatikan waktu i yang digu inakan dan peirsiapan dalam 

meineirapkan modeil peimbeilajaran  Coopeirativei Inteigrateid Reiading and Composition pada mateiri 

ataui pokok bahasan lain agar keimampu ian beirpikir analitis mateimatika peiseirta didik dapat 

meiningkat seicara optimal. 
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